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Abstract: Childhood is an effective time in shaping the child's 

personality. This period of development methods in 

educating the child plays a role in the character formation. 

Children education method in the Qur'an there are five 

methods namely al-Qudwah, al-'A<dah, al-Mau'iz{{ah, al-

Mula>h{ad{ah and al-'Uqu>bah. Prophet Muhammad SAW has 

taught how to educate the right child described in the 

complete hadis{in the book of Riya>d{us{ S{a>lih{in. All hadis{'s 

exposure about children's education conclude that an 

educator should have a personality that was modeled by the 

prophet. For examples, the personality of the Prophet 

Muhammad SAW is not hopeless, has a personality that can 

be an example for his community, can give understanding, 

can make the child accustomed to doing good, able to give 

good advice and give educational punishment. 

  

Abstrak : Masa anak-anak merupakan masa yang efektif 

dalam membentuk kepribadiannya. Masa perkembangan ini 

metode dalam mendidik anak sangat berperan sekali dalam 

pembentukan karakter. Metode pendidikan anak dalam al-

Qur’an terdapat lima metode yaitu al-Qudwah, al-‘A<dah, al-

Mau’iz{ah, al-Mula>h{ad{ah dan al-’Uqu >bah. Nabi Muhammad 

SAW telah mengajarkan cara mendidik anak yang benar yang 

dijelaskan dalam hadis{-hadis{ yang lengkap dalam kitab 

Riya>d{us{ S{a>lih{i>n. Semua paparan hadis{ tentang pendidikan 

anak menyimpulkan bahwa seorang pendidik selayaknya 

mempunyai kepribadian sesuai dengan yang dicontohkan 

Rasulullah. Sifat tidak putus asa, mempunyai pribadi yang 
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bisa sebagai teladan bagi muridnya, dapat memberikan 

pemahaman, bisa menjadikan anak terbiasa melakukan 

kebaikan, mampu memberikan nasehat yang baik serta 

memberikan hukuman yang mendidik.  

 

Keywords: Tataran Mendidik; Kitab Riya>d{us{ S{a>lih{i>n; 

Pendidikan Anak. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan anak (tarbiyah al-bani>n) merupakan konsep paling 

penting dalam membangun karakter manusia. Kompetensi, kognisi 

dan afeksi masa depan anak sangat tergantung pada metode orang tua 

dalam mendidiknya ketika anak masa kecil. Ini dikarenakan, masa 

kecil merupakan masa yang paling efektif dalam memberikan pondasi 

dan stimulus pengembangan awal potensi-potensi, baik pengetahuan 

maupun akhlak anak agar berkembang dengan baik dan menyejukkan 

mata. Bahkan pada masa ini para pakar pendidikan menyebutnya 

dengan masa golden age (masa usia keemasan menjadi pondasi yang 

kuat dalam menentukan keberhasilan hidup seseorang).1 

Dengan Pendidikan akhlak yang baik ini, seorang anak akan 

dapat menyongsong masa depannya yang cerah, di dunia dan di 

akhirat. Kebutuhan terhadap pendidikan akhlak sangat penting sekali, 

karena akhlak yang baik akan berdampak pada individu anak dan 

masyarakatnya. Sebaliknya, mengabaikan Pendidikan akhlak akan 

menjadikan anak berakhlak buruk, yang akan menimpa individu anak 

tersebut dan juga masyarakatnya. Oleh karena itu, sejak masa awal 

pertumbuhan anak, pendidikan akhlak wajib mendapat perhatian 

yang serius dari setiap orang tua dan pendidik. 

Sebagian besar manusia yang menyimpang akhlaknya tidak lain 

disebabkan pendidikan yang salah di masa kecilnya. Akhlak-akhlak 

yang buruk ini akan menjadi sifat dan kepribadian yang tetap bagi 

sang anak. Sehingga, seandainya ia berupaya keras untuk 

menghindarinya, niscaya suatu ketika ia akan terjatuh lagi pada 
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akhlak-akhlak buruk tersebut. Sangat sulit merubah akhlak buruk 

yang telah tertanam sejak kecil. Oleh karena itu, pembiasaan akhlak 

yang baik dan penghindaran akhlak yang buruk harus dimulai sejak 

usia dini.  

Anak kecil, jika sudah dapat memahami, wajib dijauhkan dari 

majelis-majelis lahwun (hiburan yang mengandung kesia-siaan), 

mendengarkan hal-hal yang kotor, dan kata-kata yang buruk. Karena, 

jika perkara-perkara tersebut sampai tersangkut pada 

pendengarannya, maka menjadi sulit sekali baginya untuk 

meninggalkannya ketika ia sudah besar. Selain itu, sangat sulit bagi 

orang tuanya untuk menyelamatkan anak tersebut dari kebiasaan-

kebiasaan buruknya. Karena, merubah kebiasaan adalah suatu 

perkara yang paling sulit, pemilik kebiasaan tersebut harus 

mendatangkan tabiat (karakter) kedua, padahal keluar dari kendali 

karakter adalah sangat sulit sekali.  

Dalam konteks di atas, maka tidak heran manakala banyak 

orang tua yang mendidik anaknya menggunakan berbagai metode 

baik itu berasal dari agama, pengalaman (empiris) maupun teori-teori 

sekuler negara barat. Sudah selayaknya lembaga pendidikan lebih 

mendahulukan metode-metode pendidikan yang berbasis atau 

bersumber dari agama seperti al-Qur’an dan Hadis. Sesuai dengan 

hadis tentang urgensi perhatian orang tua terhadap pendidikan 

akhlak anak-anaknya: “Tidaklah seorang ayah menganugerahkan 

pemberian kepada anaknya sesuatu yang lebih utama daripada adab 

yang baik.2 Ali> bin Abi> T{a>lib juga berkata tentang firman Allah:   

هۡليِكُمۡ نَارٗا 
َ
نفُسَكُمۡ وَأ

َ
يِنَ ءَامَنُواْ قوُٓاْ أ هَا ٱلَّذ يُّ

َ
َٰٓأ  يَ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka. (QS. at-Tahr{i>m (66): 6), ia berkata 

“Tanamkanlah kepada mereka adab yang baik dan ajarilah mereka”.3 

  

SEKILAS PANDANG KITAB RIYA<D{US{ S{O<LIH{I<N JILID 2 

Metode pendidikan anak merupakan salah satu cabang ilmu 

pendidikan, khususnya metodologi pembelajaran. Metodologi sendiri 

diartikan sebagai disiplin ilmu yang berhubungan dengan metode, 
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peraturan atau kaidah yang diikuti dalam ilmu pengetahuan.4  

Sementara pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk 

membuat siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada 

diri siswa yang belajar. Perubahan itu terwujud dengan 

didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang 

relatif lama dan karena adanya usaha. Jika kedua kata ini digabung 

berarti ilmu yang mempelajari tentang bagaimana cara-cara seorang 

pendidik dalam membimbing, melatih, memberi contoh, dan 

mengatur serta memfasilitasi berbagai hal kepada peserta didik agar 

biasa belajar sehingga pengajaran tersebut sesuai dengan daya serap 

peserta didik.5   

Pada Kitab Riya>d{us S}a>lih{}i>n jilid dua ini ada delapan bab yang 

masing-masing bab membahas hal-hal sebagai berikut, bab 39 tentang 

hak tetangga dan berwasiat dengannya. Bab 40 tentang berbakti 

kepada kedua orangtua dan mempererat keluarga. Bab 41 tentang 

keharamannya berani kepada orangtua dan memutuskan ikatan 

kekeluargaan. Bab 42 tentang keutamaan berbakti kepada kawan-

kawan ayah, ibu, kerabat, isteri dan orang lain yang sunnah 

dimuliakan. Bab 43 tentang memuliakan ahli baitnya Rasulullah SAW 

dan menerangkan keutamaan mereka. Bab 44 tentang memuliakan 

alim ulama, orang-orang tua, ahli keutamaan dan mendahulukan 

mereka atas lainnya, meninggikan kedudukan mereka serta 

menampakkan martabat mereka. Bab 45 tentang berziarah kepada 

para ahli kebaikan, duduk-duduk dengan mereka, mengawani 

mereka, mencintai mereka, meminta mereka supaya berziarah ke 

tempat kita, meminta doa dari mereka serta berziarah ke tempat-

tempat yang utama. Bab 46 tentang keutamaan mencintai kerana Allah 

dan menganjurkan sikap sedemikian, juga memberitahukan seseorang 

kepada orang yang dicintainya bahwa ia mencintainya dan apa yang 

diucapkan oleh orang yang diberitahu itu.  

 

PENDIDIKAN DALAM KITAB RIYA<D{US{ S{A<LIH{I<N JILID 2 

Ada beberapa tataran Pendidikan yang terdapat dalam kitab 

Riyadus Salihin jilid 2, yaitu:  
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1. Al-Qudwah (menjadi tauladan) 

Memberi keteladanan merupakan hal pokok bagi seorang 

pendidik. Seorang pendidik harus terlebih dahulu melaksanakan 

apa yang nantinya akan disampaikan. Dalam interaksi dan 

komunikasi yang akan diterima itu tidak hanya apa yang 

disampaikan saja, namun siapa yang menyampaikannya. 

Keteladanan yang baik akan mudah diterima oleh anak daripada 

hanya berupa nasehat-nasehat saja. Maka perlu kiranya 

keteladanan seorang pendidik sebagai contoh bagi para peserta 

didiknya.  

Allah mengutus Nabi Muhammad SAW sebagai Rasul-Nya 

untuk menjadi teladan umat manusia. Allah menghendaki utusan-

Nya untuk menjadi teladan dalam perilaku, ibadah, muamalah, 

dan kebiasaan sehari-hari. Sirah nabawiyah menceritakan tentang 

kepribadian manusia yang dimuliakan Allah, yang menjadi teladan 

yang paling sempurna bagi seluruh manusia. Jadi bagi seorang 

pendidik wajib untuk mempelajari perjalanan hidup Rasulullah 

SAW. Islam melihat bahwa keteladanan merupakan sarana dakwah 

dan pendidikan paling efektif. Dalam Q.S. as{-S{a>f (61): 2-3 dijelaskan: 

يِنَ  هَا ٱلَّذ يُّ
َ
َٰٓأ ن تَقُولوُاْ مَا لََ تَفۡعَلوُنَ ٢ءَامَنُواْ لمَِ تَقُولوُنَ مَا لََ تَفۡعَلوُنَ يَ

َ
ِ أ  ٣كَبَُُ مَقۡتًا عِندَ ٱللَّذ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu 

mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat besar 

kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak 

kamu kerjakan. 

Dari ayat di atas dapat dipahami tentang memberi 

keteladanan sebelum menyampaikan kepada peserta didik. 

Artinya bahwa sebagai seorang pendidik harus terlebih dahulu 

melaksanakan apa yang nantinya akan ajarkan atau diserukan 

kepada peserta didik. Dalam ilmu komunikasi dijelaskan 

bagaimana baiknya integritas seseorang menurut pandangan 

pendengar, karena dalam komunikasi yang akan diterima itu tidak 

hanya apa yang disampaikan saja namun siapa yang 

menyampaikannya juga. 
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Pendidikan dengan contoh yang baik ini (al-Tarbiyah bi al-

Qudwah) telah dilakukan Rasulullah. Yaitu Qudwah dalam ibadah, 

kedermawanan (al-Karam), kesederhanaan (al-Zuhdu), rendah diri 

(al-Tawad{d{u’), kesabaran (al-H{ali>m), dan keberanian (al-Syaja>’ah). 

Dalam Kitab Riyadus Salihin Jilid 2, terdapat dalam hadis 304: 

 

 

 

 

Artinya: Dari Abu Zar r.a., katanya: "Rasulullah s.a.w. bersabda: 

"Hai Abu Zar, jikalau engkau memasak kuah, maka perbanyaklah 

airnya dan saling berjanjilah dengan tetanggatetanggamu - untuk 

saling beri-memberikan." (Riwayat Muslim). 

Dalam riwayat Imam Muslim lainnya, juga dari Abu Zar, 

katanya: "Kekasihku SAW berwasiat padaku demikian: "Jikalau 

engkau memasak kuah, maka perbanyakkanlah airnya, kemudian 

lihatlah keluarga dari tetangga-tetanggamu, lalu berilah mereka itu 

dengan baik-baik." 

Dari hadis tersebut mengandung perintah untuk memberi 

makanan kepada tetangga. Hal itu merupakan sifat (al-karam) 

kedermawanan dan sifat sosial. Dari kata:                 (kirimkan kepada 

mereka). 

Selain itu terdapat juga dalam Hadits 312: 

 

 

 

 

 

 

 

Artinya: Dari Abu> ‘Abdirrah{ma>n yaitu ‘Abdulla>h bin Mas'u>d, katanya: 

Saya bertanya kepada Nabi SAW: "Manakah amalan yang lebih 

tercinta disisi Allah?" Beliau menjawab: "Yaitu shalat tepat pada 

waktunya". Saya bertanya pula: "Kemudian apakah?" Beliau 
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menjawab: "Berbakti kepada orang tua." Saya bertanya pula: 

"Kemudian apakah?" Beliau menjawab: "Berjihad fi sabilillah" 

(Muttafaq 'alaih). 

Dari hadis tersebut mengandung perintah untuk 

melaksanakan shalat tepat pada waktunya. Hal itu merupakan sifat 

qudwah dalam Ibadah. Artinya meneladani Rasulullah yang selalu 

melaksanakan ibadah shalat di awal waktu, karena itu lebih mulia. 

Dari kata:         shalat menurut waktunya. 

 

2. Al-‘A<dah  (menjadikan pembiasaan) 

Ahmad Sabiq bin Abdul Lathif Abu Yusuf mengatakan 

bahwa secara bahasa kata al-‘a>datu ( دةلعاا ) terambil dari kata al-‘audu 

( دلعوا ) dan al-mu’a>wadatu ( ادةومعالا  ) yang berarti pengulangan. Oleh 

karena itu, secara bahasa al-’a>dah berarti perbuatan atau ucapan 

serta lainnya yang dilakukan berulang-ulang sehingga mudah 

untuk dilakukan karena sudah menjadi kebiasaan.6 Seorang 

pendidik harus mempunyai sifat tidak pernah putus asa dalam 

mendidik para peserta didiknya. Pendidik akan selalu mengajak 

berulang kali untuk melakukan kebaikan sampai peserta didiknya 

menyadari bahwa melakukan hal yang baik menjadi suatu 

kebiasaan. Setelah sadar maka akan mudah untuk melakukan hal-

hal yang baik dalam kehidupan sehari-hari tanpa adanya beban. 

Pendidikan dengan pembiasaan (al-Tarbiyah bi al-'A<dah) 

dilakukan sejak anak masih dalam masa tumbuh berkembang. 

Anak dibiasaan dididik (ta'dib) bertauhid, akhlak baik, beribadah, 

sosial dan lain-lain.  

Dalam Kitab Riya>d{us{ S{a>lih{i>n jilid 2 terdapat dalam hadis 309: 
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Artinya: Dari Abu> Syuraih al-Khuza>'i> bahwasanya Nabi SAW 

bersabda: "Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 

maka hendaklah berbuat baik kepada tetangganya. Dan 

barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka 

hendaklah memuliakan tamunya dan barangsiapa yang beriman 

kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah berkata yang baik 

atau hendaklah berdiam saja" (HR. Muslim) 

Dari hadis tersebut mengandung perintah untuk berbuat baik 

pada tetangga dan memuliakan tamu, karena hal itu merupakan 

tanda orang yang beriman pada Allah dan hari akhir (tauhid). Hal 

itu merupakan pembiasaan memuliakan tetangga dan tamu tanpa 

membeda-bedakan. Terdapat dalam kata: 

        : berbuat baik pada tetangga 

    : memuliakan tamu 

: berkata yang baik atau hendaklah 

berdiam saja 

Selain itu terdapat juga dalam hadits 342: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Artinya: Dari Abu Usaid -dengan d{ammahnya hamzah dan fath{ahnya 

si>n - yaitu Ma>lik bin Rabi>'ah as-Sa>'idi>, katanya: "Pada suatu ketika kita 

semua duduk-duduk di sisi Rasulullah SAW., tiba-tiba datanglah 

kepadanya seorang lelaki dari Bani Salamah. Orang itu bertanya: 

"Ya Rasulullah, apakah masih ada sesuatu amalan yang dapat saya 

amalkan sebagai kebaktian saya kepada dua orang tuaku setelah 

keduanya meninggal dunia?" Beliau SAW menjawab: "Ya, masih 
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ada. Yaitu mendoakan keselamatan untuk keduanya, memohonkan 

pengampunan kepadanya, melaksanakan janji kedua orang itu 

setelah wafatnya, mempereratkan hubungan kekeluargaan yang 

tidak dapat dihubungi kecuali dengan adanya kedua orang tua itu 

serta memuliakan sahabatnya" (Riwayat Abu Dawud). 

Dari hadis tersebut mengandung pengertian bahwa orang 

yang masih hidup masih bisa berbuat baik kepada orang yang 

sudah meninggal dengan cara mendoakannya dan memohonkan 

ampun kepada Allah Swt. Hal ini termasuk metode pembiasaan 

supaya orang tetap senantiasa mendoakan orang tua yang sudah 

meninggal. Seperti pada kata:        (yang bisa aku 

kerjakan). 

 

3. Al-Mau’iz{ah (memberikan pemahaman)  

Kata mau’iz{ah berasal dari kata wa’az{{a ya’iz{u wa’z{{an ‘iz{{atan 

berarti nasihat, bimbingan, pendidikan dan peringatan. Menurut 

Abd. Hamid al-Bilali, al-Mau’iz{{ah al-H{asanah merupakan salah satu 

manhaj (metode) dalam dakwah untuk mengajak ke jalan Allah 

dengan memberikan nasihat atau membimbing dengan lemah 

lembut agar mereka mau berbuat baik. Al-Ima>m Jala>luddi>n al-Syuyu>t{i> 

dan Jala>luddi>n al-Mah{alli> mengidentikan kata “al-Mau’iz{{ah” itu 

dengan kalimat أو القول الرقيق ةمواعظ  artinya perkataan yang lembut. 

Pengajaran yang baik berarti disampaikan melalui perkataan yang 

lembut diikuti dengan perilaku yang baik, sehingga kalimat 

tersebut bermakna lemah lembut baik lagi baik. Ibnu Kas{ir 

menafsiri al-mau’iz{{ah sebagai pemberian peringatan kepada 

manusia, mencegah dan menjauhi larangan sehingga dengan 

proses ini mereka akan mengingat kepada Allah. Menurut Ibn 

Sayyidihi, sebagaimana dikutip oleh Masyhur Amin, al-Mau’iz{{ah 

adalah: .تذكيرك للانسان بمايلين قلبه من ثواب وعقاب  “Memberi ingat (yang 

dilakukan) olehmu kepada orang lain dengan pahala dan siksa 

yang dapat menjinakkan hatinya”. Al-Mau’iz{ah al-H{asanah adalah 

memberi nasehat dan memberi ingat (memperingatkan) kepada 
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orang lain dengan bahasa yang baik yang dapat menggugah hatinya 

sehingga pendengar mau menerima nasehat tersebut.7  

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa mau’iz{ah  mengandung 

arti kata-kata yang masuk ke dalam kalbu dengan penuh kasih 

sayang dan ke dalam perasaan dengan penuh kelembutan untuk 

mengajak berbuat baik sesuai perintah Allah SWT. Kelemah-

lembutan dalam menasehati sering kali dapat meluluhkan hati 

yang keras dan menjinakkan kalbu yang liar, ia lebih mudah 

melahirkan kebaikan dari pada larangan dan ancaman. 

Pendidikan melalui nasihat (al-Tarbiyah bi al-Mau’iz{{ah) 

banyak jenisnya, yaitu Mau’iz{{ah Qiss{{ah,  H{iwa>r (tanya jawab), Ta's{i>r 

(pemberian kesan dan pengaruh). 

Dalam Kitab Riya>d{us{ S{a>lih{i>n jilid 2 terdapat dalam hadis 310:  

 

 

 

 

Artinya: Dari Aisyah Radhiallahu 'anha, katanya: "Saya berkata: Ya 

Rasulullah, sesungguhnya saya itu mempunyai dua orang 

tetangga, maka kepada yang manakah di antara keduanya itu yang 

saya beri hadiah? "Rasulullah s.a.w. menjawab: "Kepada yang 

terdekat pintunya denganmu" (Riwayat Bukhari). 

Dari hadis tersebut mengandung pengertian bahwa 

mendahulukan ilmu daripada amal. Dengan cara bertanya 

kemudian Rasulullah menjawadnya. Hal itu merupakan Hiwar dan 

jawab. Seperti pada kata:  (aku bertanya) 

Selain itu terdapat pula dalam hadis 327: 
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Artinya: Dari Abu> Sufya>n yaitu Shakhr bin H{arb dalam hadisnya yang 

panjang perihal kisahnya Hercules, bahwasanya Hercules berkata 

kepada Abu Sufyan: "Dia menyuruh apakah kepadamu semua?" - 

yang dimaksudkan ialah Nabi SAW. Abu> Sufya>n menjawab: Saya 

lalu berkata: "Nabi itu mengucapkan demikian: "Sembahlah Allah 

yang Maha Esa dan jangan menyekutukan sesuatu dengan- Nya. 

Juga tinggalkanlah apa-apa yang diucapkan oleh nenek moyangmu 

- tentang i'tikad yang salah-salah. Dia menyuruh pula kepada kita 

supaya kita melakukan shalat, berkata benar, menahan diri dari 

menjalankan keharaman serta mempererat kekeluargaan" 

(Muttafaq 'Alaih). 

Dari hadis tersebut mengandung nasehat dari sebuah kisah 

(Mau’iz{ah Qiss{{ah) yaitu Hercules. Nabi Muhammad SAW mengajak 

kepada raja Herkules supaya menyembah Allah.Dari kata: 

   (dari kisah Herkules)  

 

4. Al-Mula>h{ad{ah (memperhatikan potensi pada anak) 

Pendidikan dengan terus melakukan pengawasan (al-

Tarbiyah bi al-Mula>h{ad{ah) dilakukan dengan memberi perintah 

kepada keluarga untuk melakukan shalat dan bersabar padanya. 

Mula>h{ad{ah dilakukan dalam bentuk ijtima>’iyyah (sosial), min al-h{ara>m 

(dari yang haram), ta'di>b sig{a>r (pendidikan anak kecil),  Irsya>d Kiba>r 

(pendidikan anak dewasa), Nafsiyyah (rasa kejiwaan), Al-Irsya>d bi 

al-Mula>h{ad{ah (mendidik dengan komentar yang halus). Rasulullah 

SAW mencontohkan hal ini ketika beliau membawa air, lalu 

meminumnya, di sebelah kanan ada seorang anak bernama 

Abdulla>h bin 'Abba>s, di kiri ada orang yang sudah tua-tua. Kemudian 

Rasulullah berkata kepada anak itu “Apa kamu mengizinkanku 
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untuk memberi pada mereka ini?”, anak itu menjawab “Tidak, aku 

tidak akan mendahulukan yang lain dari bagianku”. Lalu 

Rasulullah memberikan minuman pada tangannya (HR. Bukhari – 

Muslim). Kalimat di atas memberi pendidikan pada anak untuk 

beradab pada yang lebih tua, dengan mendahulukan mereka dari 

padanya. 

Dalam Kitab Riya>d{us{ S{a>lih{i>n jilid 2 terdapat dalam hadis 304: 

 

 

 

 

Artinya: Dari Abu Dhar r.a., katanya: "Rasulullah s.a.w. bersabda: 

"Hai Abu Dhar, jikalau engkau memasak kuah, maka perbanyaklah 

airnya dan saling berjanjilah dengan tetangga-tetanggamu untuk 

saling beri-memberikan" (HR. Muslim).  

Dari hadis tersebut mengandung nasehat rasulullah kepada 

Abu Dhar yang diberi wasiat untuk ingat kepada tetangga-

tetangganya. Hal itu merupakan sifat Nafsiyyah (rasa kejiwaan). 

Dari kata:            (Perhatikanlah) 

Selain itu terdapat pula dalam hadis 384: 

 

 

 

 

 

 

 

Artinya: Dari Mu'a>dh r.a. bahawasanya Rasulullah SAW mengambil 

tangannya dan bersabda: "Hai Mu'a>dh, Demi Allah, sesungguhnya 

saya ini mencintaimu. Kemudian saya hendak berwasiat padamu 

hai Mu'a>dh, Janganlah setiap selesai shalat meninggalkan bacaan: Ya 

Allah, berilah saya pertolongan untuk tetap mengingatMu serta 

bersyukur padaMu, juga berilah saya pertolongan untuk beribadat 
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yang sebaik-baiknya padaMu" (Hadis shahih yang diriwayatkan 

oleh Imam Abu Dawud dan Nasa'i dengan isnad shahih). 

Dari hadis tersebut dapat diketahui bahwa cara mengajak 

seseorang dengan cara lemah lembut dan rasa kasih sayang dengan 

memegang tanganya merupakan tanda cinta. Selain itu juga 

mengajak kepada hal-hal yang baik dengan selalu berdoakannya. 

Hal ini diambil dari kata:               (mengambil tangannya) 

 

5. Al-’Uqu >bah (memberikan hukuman) 

Al-‘Uqu >bah berarti sanksi hukum atau hukuman. Sedangkan 

menurut istilah para fuqaha’, ‘uqu>bah (hukuman) itu adalah 

pembalasan yang telah ditetapkan demi kemaslahatan masyarakat 

atas pelanggaran perintah pembuat syariat (Allah dan Rasul-Nya). 

Dalam pendidikan ‘uquba>h ini sebagai hukuman supaya peserta 

didik dapat terkontrol tingkah lakunya. Tentunya hukuman pada 

peserta didik ini adalah hukuman yang mengandung nilai 

pendidikan, berbeda dengan hukuman pada perkara pidana yang 

mengandung arti supaya jera. 

Tujuan dari ‘uqu>bah ini adalah sebagai suatu bentuk 

pendidikan dan pengajaran bagi peserta didik yang melanggar 

aturan. Selain itu juga sebagai upaya pencegahan atau tindakan 

preventif bagi peserta didik yang ingin melakukan tindakan 

melanggar aturan atau tidak sesuai ketentuan. 

Pendidikan dengan hukuman (al-Tarbiyah bi al-‘Uqu>bah), 

dalam Islam dikenal dengan al-H{udu>d (hukuman yang ditentukan 

ukurannya oleh syariat dan haq Allah), seperti: Had pencurian  

potong tangan, Had menuduh Zina, dengan 80 jilid, Had minum 

khamer, 40-80 jilid. Ada pula Ta'zira>t (hukuman yang tidak 

ditentukan ukurannya dalam syariat, haq Allah dan keturunan 

Adam dalam setiap ma'siat yang tidak ada had, bisa dengan 

dimarahi, dipukul atau dipenjara dan lainnya). 

Dalam Kitab Riya>d{us{ S{a>lih{i>n jilid 2 terdapat dalam hadis 309: 
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Artinya: Dari Abu Muhammad, yaitu Jubair bin Mut}'im r.a. bahawa 

Rasulullah SAW bersabda: "Tidak akan masuk syurga seseorang 

yang memutuskan". Sufyan berkata dalam riwayatnya bahwa yang 

dimaksudkan ialah memutuskan ikatan kekeluargaan (Muttafaq 

'alaih). 

Dari hadis tersebut mengandung peringatan keras bagi orang 

yang memutuskan silaturahmi akan ditimpakan azab yang keras. 

Tindakan itu termasuk diharamkan, karena tidak akan masuk 

surga. Hal itu merupakan ancaman atau hukuman, yang diambil 

dari ari kata:    (tidak akan masuk surga). 

Selain itu, dalam hadis 317 disebutkan juga bentuk uqubah: 

 

 

 

 

 

Artinya: Dari Abu Hurairah r.a. dari Nabi SAW, beliau bersabda: 

"Melekat pada tanahlah hidungnya, melekat pada tanahlah 

hidungnya, sekali lagi melekat pada tanahlah hidungnya - 

maksudnya memperoleh kehinaan besar - orang yang sempat 

menemui kedua orang tuanya di kala usia tua, baik salah satu atau 

keduanya, tetapi orang tadi tidak dapat masuk surga - sebab tidak 

berbakti kepada orang tuanya" (Riwayat Muslim). 

Dari hadis tersebut mengandung pengertian supaya berbakti 

kepada orang tua yang telah lanjut usia karena keadaan yang 

semakin melemah, sehingga perlu lebih mendapatkan perhatian 

dari anaknya. Hadits itu mengandung ancaman bagi orang yang 

durhaka kepada orang tua. Hal ini diambil dari kata:            

(tidak akan masuk surga). 
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KESIMPULAN 

Dari paparan tentang tataran pendidikan anak dalam kitab 

Riya>d}us} S{a>lih}i>n jilid 2 dapat disimpulkan bahwa dalam pendidikan 

sangat perlu diberikan keteladanan dari seorang pendidik. Pendidik 

mempunyai sifat tidak pernah putus asa dalam mendidik yang selalu 

mengajak berulang kali untuk melakukan kebaikan sampai peserta 

didiknya menyadari bahwa melakukan hal yang baik menjadi 

kebiasaan. Pendidikan juga dengan terus melakukan pengawasan dari 

usia kecil sampai dewawa untuk mengetahui bakat peserta didiknya. 

Dalam pendidikan juga perlu diberikan peringatan atau hukuman 

yang mengandung nilai pendidikan. Bentuk hukuman ini dilakukan 

supaya anak dapat terkontrol tingkah lakunya.  
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